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Abstract
The purpose of this reasearch is to analyze effect of applying realistics mathematics education
approach to students in Primary School. The method used is the experimental method.This
research using Quasi Experimental Design with form Nonequivalent Control Group Design.
The sample of this research are all students in grade V MIS NU II Pontianak with a total of 54
students. The data collection technique is a measurement technique. The average learning
outcomes of final test class V A is 65,48 and class V Bis 76,16 gained tarithmetic (1,8835)>ttable
α=5% (1,67), then Ha acceptable. So, it can be concluded that there is an influence of
application the realistics mathematics education approach to the learning outcomes of
mathematic in Primary School. Based on the results of the calculation of the effect size
obtained 0,79 which is classified in the high category, , this case mean applying realistics
mathematics education approach gives a high influence on the learning outcomes of
mathematic in MIS NU III.
Keywords: Influence, Realistic Mathematic Education Approach, Learning Outcomes
Of Students, Matahematic
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu tolak
ukur keberhasilan suatu bangsa. Pendidikan
akan mempermudah manusia menghadapi era
globalisasi yang mengakibatkan berkembang
pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi.
Perkembangan tersebut juga tak lepas dari
pentingnya penguasPaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari.Oleh karena itu perlunya
penguasaan dan pemahaman yang baik terhadap
matematika oleh para siswa.
Dalam kehidupan sehari-hari matematika
merupakan salah satu hal yang sangat erat
kaitannya dengan kehidupan manusia.Sering
kali kita menghadapi suatu kondisi yang
mengharuskan menggunakan konsep
matematika dalam
menyelesaikannya.Contohnya adalah ketika kita
harus menghitung sisa uang kembalian setelah
berbelanja. Oleh karena itu dalam pembelajaran
matematika guru harusnya dapat mengaitkan
pembelajaran matematika dengan kehidupan
sehari-hari sebagai upaya untuk membuat
sebuah kebermaknaan bagi siswa sehingga akan
mudah memahaminya, karena konteks-konteks
kehidupan sehari-hari adalah sebuah hal
sederhana yang sering dijumpai siswa dan
mudah dimengerti siswa.
Matematika sering kali dianggap sebagai
sesuatu yang abstrak yang hanya berisi angka,
rumus serta theorema yang membuat
matematika terkesan sulit oleh siswa. Karena
pandangan yang seperti itu,pada umumnya,
pembelajaran matematika di Sekolah Dasar
masih menggunakan pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada guru. Pada proses
pembelajaran tersebut siswa tidak dilibatkan
secara langsung. Hal tersebut akan
mengakibatkan siswa akan sulit memahami
materi yang diajarkan dalam pembelajaran
matematika. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di kelas V A dan V B MIS NU III
Pontianak pada tanggal 24 Agustus 2017, guru
tidak melibatkan siswa secara langsung dalam
proses pembelajaran tersebut. Siswa hanya
diminta tenang untuk mendengarkan penjelasan
guru dan sedikit diselingi tanya jawab dimana
pertanyaan tersebut diberikan oleh guru kepada
siswa, namun guru tidak memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya. Selain itu Hal itu
berdampak tidak aktifnya siswa dalam proses
pembelajaran dan berpengaruh pada
pemahaman siswa serta hasil belajar
matematika siswa yang rendah siswa dan belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
75 untuk mata pelajaran matematika. Dampak
lainnya adalah pemahaman siswa terhadap
matematika hanya terbatas pada jangka pendek
tidak pada jangka panjang sehingga nantinya
siswa tidak akan mampu menerapkan apa yang
telah dipelajari didalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu diperlukan pengembangan-
pengembangan di dalam proses pembelajaran
matematika, seperti menggunakan pendekatan-
pendekatan yang berpusat pada siswa.
Miftahul Huda (2014:184) berpendapat
bahwa “Pendekatan Pembelajaran bisa
dipahami sebagai cara-cara yang ditempuh oleh
seseorang pembelajar untuk bisa belajar dengan
efektif”.Pendekatan yang sangat dianjurkan
adalah pendekatan yang berpusat pada siswa
agar siswa tidak hanya sekedar menerima ilmu
yang ditransfer oleh guru namun mereka secara
langsung terjun dalam proses pembelajaran
tersebut, baik memenukan, mengolah maupun
menganalisa ilmu tersebut secara langsung.
Oleh karena itu memang harus adanya
penggunaan pendekatan-pendekatan yang tepat
dalam mata pelajaran matematika yang dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Salah satu pendekatan yang tepat untuk
membantu siswa mengaitkan dengan kehidupan
sehari-hari adalah pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) karena,
pendekatan pembelajaran matematika ini
berorientasi pada mematematisasi pengalaman
sehari-hari dan menerapkan matematika dalam
kehidupan sehari-hari.
PendekatanRealistic Mathematic
Education (RME) dapat dikatakan sebagai salah
satu pendekatan yang cocok untuk siswa
umumnya pada jenjang SMA,SMP dan jenjang
SD khususnya.
Pada siswa di SD mereka akan lebih
mudah memahami hal-hal yang sederhana dan
hal-hal yang tidak asing bagi mereka. Dengan
adanya pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) siswa di SD akan paham dan
akan mengingatnya dalam memori jangka
panjang. Seperti yang kita ketahui bahwa siswa
di SD belajar dari konsep yang konkrit ke
abstrak. Dengan adanya pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) akan membantu
siswa untuk belajar matematika secara konkrit.
Menurut Jan de Lange (dalam Ariyadi Wijaya,
2012:19), menyatakan bahwa “Pembelajaran
matematika perlu didukung dengan penekanan
ekstraksi konsep dari penggunaan masalah
nyata sehari-hari (real world problem) sebagai
titik awal pembelajaran”. Pendapat tersebut
sejalan dengan konsep pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) dimana pada
awal pembelajaran siswa akan disajikan
masalah nyata yang berkiatan dengan
kehidupan sehari-hari kemudian siswa disajikan
dengan media-media yang berkaitan dengan
masalah-masalah nyata tersebut yang tujuannya
membantu siswa untuk membuat masalah yang
telah disajikan oleh guru menjadi lebih kongkrit
dan lebih mudah mematematisasinya. Selain itu
menurut Sutatro Hadi (10:2017)Realistic
Mathematic Education (RME) merupakan suatu
penekatan yang menjanjikan dalam
pembelajaran matematika.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas,
peneliti tertarik melakukan penelitian untuk
melihat pengaruh penggunaan pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME)
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V
MIS NU III Pontianak.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen. Bentuk
penelitian yang digunakan adalah quasi
experinental design (Sugiyono, 2015: 108-116).
Adapun rancangan penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah Nonequivalent
control group design
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V MIS NU III Pontianak
yang berjumlah 54 orang, terdiri dari 27 orang
siswa kelas VA dan 27 orang siswa kelas VB
yang mana seluruh populasi dijadikan sampel.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran.
Alat pengumpul data disesuaikan dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan, maka alat
pengumpul data dalam penelitian ini yaitu tes
berbentuk essay. Prosedur dalam penelitian ini
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut:
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain: (a) Observasi ke
MIS NU III Pontianak, (b) Wawancara dengan
wali kelas V  MIS NU III Pontianak  mengenai
pelaksanaan pembelajaran matematika serta
berdiskusi mengenai pelaksanaan penelitian, (c)
Menyusun instrumen penelitian berupa soal
pre-test dan poat-test, kunci jawaban, pedoman
penskoran, serta menyiapkan  perangkat
pembelajaran berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran, (d) Melakukan validasi, (e)
Melakukan uji coba soal tes, (f) Menganalisis
data hasil uji coba soal post-test, (g) Merevisi
hasil validasi soal, (h) Melakukan pengundian
sampel kelas, (i) Memberikan soal pre-test di
kelas V A dan V B untuk tujuan untuk
mengetahui homogenitas kemampuan siswa di
kelas VA dan VB (j) Menganalisis data hasil
pre-test siswa, (k) Menentukan kelas kontrol
dan kelas eksperimen dengan melakukan
pengundian secara acak, (l)Menentukan jadwal
penelitian
Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap
pelaksanaan antara lain: (a) Memberikan soal pre-
test pada kelas VA dan VB, (b) Melakukan
analisisi hasil pre-test kelas VA dan VB, (c)
Melaksanakan pembelajaran matematika secara
konvensional pada kelas VA sebagai kelas
kontrol dan pembelajaran matematika
menggunakan Realistic Mathematics Education
(RME)dikelas VB sebagai kelas eksperimen,
(d) Memberikan soal post-test pada kelas kelas
VA sebagai kelas kontrol dan pembelajaran
matematika menggunakan Realistic
Mathematics Education (RME)dikelas VB
sebagai kelas eksperimen
Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap akhir antara lain: (a) Memberikan skor pada
hasil post-test siswa di kelas V B (eksperimen)
dan kelas V A (kontrol), (b) Menghitung
standar deviasi, (c) Uji normalitas data, (d) Uji
homogenitas data varian, (e) Uji hipoteisi
menggunakan rumus t-test, (f) Melakukan
perhitungan dengan rumus effect size, (g)
Membuat kesimpulan
Kegiatan atau tahapan penelitian yang
dilakukan dapat visualkan sebagai berikut.
Bagan 1. Tahapan Penelitian
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan sebanyak 8
pertemuan pada kelompok kelas, yaitu 4
pertemuan dikelas kontrol dan 4 pertemuan di
kelas eksperimen Selama penelitian
berlangsung, proses pembelajaran yang
dilaksanakan dibantu oleh satu orang teman
untuk mendokumentasikan melalui foto pada
saat penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian
ini yaitu 54siswa, yang terdiri dari 27 orang
dikelas VA (kontrol) dan 27 orang dikelas VB
(eksperimen). Dari sampel tersebut diperoleh
rata-rata hasil post-testkelas eksperimen (yang
diberi perlakuan) lebih tinggi dibandingkan
rata-rata hasil poste-testkelas kontrol
(tanpadiberi perlakuan).
Tahap Persiapan (8 kegiatan)
Tahap Pelaksanaan (3 kegiatan)
Tahap Akhir (7 kegiatan)
Tahap Persiapan (12 kegiatan)
Tahap Pelaksanaan (4 kegiatan)
Tahap Akhir (7 kegiatan)
Pada Tabel 2berikut inimenunjukkan
bahwa jumlah siswa yang tidak
mencapai nilai KKM 75 adalah 13
siswa dan jumlah siswa yang mencapai
nilai KKM 75 adalah 14 siswa
Pada Tabel 1 dibawah menunjukkan
bahwa jumlah siswa yang tidak mencapai nilai
KKM 75 ada 17 siswa dan yang mencapai
nilai KKM  75  ada 10 siswa. Berikut ini
adalah Tabel 1.
Tabel 1.
Nilai Pos-Test Siswa Kelas VA (Kontrol)
Dari dua tabel tersebut menunjukkan jumlah
siswa di kelas VB (Eksperimen) yang
menggunakan pendekatan realistic mathematic
education pada materi pecahan menggunakan
media kain lebih yang mencapai nilai KKM 75
lebih daripada jumlah siswa dikelas VB
(kontrol) yang tanpa menggunakan pendekatan
realistic mathematic education pada materi
pecahanmenggunakan media kain. Berikut ini
adalah hasil pengolahan nilai post-test siswa
dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.
Nilai Siswa Frekuensi
39-47 4
48-56 5
57-65 4
66-74 4
75-83 4
84-92 3
93-101 3
Jumlah 27
Keterangan Post-Test
Kelas V A (kontrol)
Pre-Test
Kelas V B (Eksperimen)
Rata-Rata ( ) 65,48 76,16
Uj Hipotesis 13,48 16,5
Standar Devia i ( 7,7465 7,5487
Pre-Test
Kelas VA dan VB
Post-Test
Kelas VA dan VB
Uji homogenitas (F) 3,00 11,3
Uji Hipotesis (t) -4,656 1,8835
Tabel 2.
Nilai Pos-Test Siswa Kelas VB (Eksperimen)
Nilai Siswa Frekuensi
50-59 5
59-67 4
68-76 4
77-85 5
86-94 4
95-103 4
Jumlah 27
Tabel 3.Hasil Pengolahan Nilai Post-test Siswa
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-
rata nilai post-test siswa di kelas V B sebesar
76,16 lebih tinggi dari pada rata-rata nilai post-
test siswa di kelas V A sebesar 65,48. Dengan
demikian, rata-rata hasil belajar siswa pada
materi pecahan yang mengunakan pendekatan
realistic mathematic educationdan media lebih
tinggi dari hasil belajar siswa pada materi
pecahan dengan tanpa menggunakan
pendekatan realistic mathematic educationdan
menggunakan media kain.Namun secara
keseluruhan, rata-rata hasil belajar siswa di
kelas V A (kontrol) dan kelas V B (eksperimen)
mengalami peningkatan.
Dari uji homogenitas data pre-test untuk
kelas V A dan kelas V B diperoleh Fhitung
sebesar 3,00 dan Ftabel α = 5% (dengan dk
pembilang 26 dan dk penyebut 26) sebesar
1,93. Sehingga diperoleh Fhitung (0,6413) <Ftabel
(1,93.), maka data pre-test dinyatakan tidak
homogen (berbeda secara signifikan).
Berdasarkan perhitungan uji-t data pre-test
untuk kelas V A dan kelas V B menggunakan
rumus separated varians, diperoleh thitung
sebesar -4,656 dan ttabel sebesar 1,9874. Karena
thitung (-4,656) <ttabel (1,9874), dengan demikian
maka Ha ditolak. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa terdapat tidak terdapat perbedaan hasil
pre-test siswa di kelas V A dan kelas V B.
Sehingga, antara kelas V A dan kelas V B
memiliki kemampuan yang relatif sama.Karena
tidak terdapat perbedaan kemampuan awal
siswa dari kedua kelas tersebut, maka kedua
kelas langsung dijadikan sebagai kelas
penelitian yaitu sebagai kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan diberikan perbuatan yang
berbeda. Di kelas V B (eksperimen) dilakukan
penggunaan pendekatan realistic mathematic
education (rme) sedangkan pada kelas V A
(kontrol) dilakukan tanpa mengggunakan
pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME). Diakhir perbuatan, masing-masing
kelas diberikan post-test untuk melihat apakah
terdapat perbedaan hasil belajar siswa di kelas
V A (kontrol) dan kelas V B (Eksperimen)
akibat perbuatan yang diberikan.
Pemerolehan data uji normalitas dari skor
post-test di kelas V B (eksperimen) diperoleh
χ2hitung sebesar 7,5487 sedangkan uji normalitas
dari skor post-test di kelas V A (kontrol)
diperoleh χ2hitung sebesar 7,4767. Karena χ2hitung
(skor post-test kelas V B (eksperimen) dan
kelas V A (kontrol) < χ2tabel, maka data
pemerolehan post-test berdistribusi normal.
Karena pemerolehan data post-test dari kedua
kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan
dengan menentukan homogenitas data post-test
siswa.
Dari uji homogenitas data post-test untuk
kelas V B (eksperimen) dan kelas V A (kontrol)
diperoleh Fhitung sebesar 11,33 dan Ftabel α = 5%
(dengan dk pembilang 42 dan dk penyebut 41)
sebesar 1,95. Sehingga diperoleh Fhitung (11,33)
<Ftabel (1,95), maka data post-testdinyatakan
homogen (berbeda secara signifikan). Karena
data post-testtersebut homogen, maka
dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis
(uji-t).
Berdasarkan perhitungan uji-t data post-
test untuk V B (eksperimen) dan kelas V A
(kontrol) menggunakan rumus separated
varians dengan uji satu pihak diperoleh thitung
sebesar 1,8835  dan ttabelsebesar 1,606. Karena
thitung (1,8835) >ttabel (1,606), dengan demikian
maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar post-test
siswa di kelas V B (eksperimen) dan kelas V A
(kontrol).
Pembahasan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal
23 April 2018 sampai tanggal 15 Mei 2018 di
kelas V A (kontrol) dan kelas V B (eksperimen)
di MIS NU III Pontianak.Adapun kelompok
siswa di kelas V A (kontrol) tanpa menggunkan
pendekatan realistic mathematic educationdan
dengan  media kaindan kelompok siswa di kelas
V B (eksperimen) menggunakanpendekatan
realistic mathematic educationdan bantuan
media kain.Penelitian di kelas V A (kontrol)
dan kelas V B (eksperimen) dilakukan sebanyak
8 kali pertemuan pada setiap kelas dengan
alokasi waktu 2x35 menit.
Pembelajaran di kelas V A (kontrol) yang
tanpa menggunakan pendekatan realistic
mathematic eduation guru melakukan peragaan
menggunakan media kain di depan kelas. Hal
ini menjadikan siswa aktif dan semangat untuk
materi pecahan menggunakan media kaindi
depan kelas. Namun, walaupun dalam
pembelajaran sudah menggunakan media kain
bilangan ternyata masih terdapat siswa yang
mengalami kesulitan dalam mempelajari materi
pecahan. Sehingga setelah dilakukan
perhitungan rata-rata hasil belajar siswa pada
materi pecahan yang diajarkan tanpa
menggunakan pendekatan realistic mathematic
educationdi kelas V A (kontrol) diperoleh rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 65,48.
Pembelajaran di kelas V B (eksperimen)
yang menerapkan pendekatan realistic
mathematic education, guru menceritakan
masalah pecahan kepada siswa kemudian guru
memperagakan penggunaan media kain. Setiap
kelompok siswa diberikan media kain untuk
menyelesaikan masalah pecahan selanjutnya
melaporkan hasil pekerjaan mereka di depan
kelas. Hal ini menjadikan siswa semangat dan
memahami pecahan, karena siswa diberikan
kesempatan untuk menyelesaikan soal pecahan
menggunakanmedia kain bersama
kelompoknya. Sehingga setelah dilakukan
perhitungan rata-rata hasil belajar siswa pada
materi pecahan yang diajarkan dengan
menerapkan pendekatan realistic mathematic
education di kelas V B (eksperimen) diperoleh
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 76,16.
Dengan demikian, rata-rata hasil belajar
siswa yang diberikan perbuatan menggunakan
pendekatan realistic mathematic
educationpada materi pecahan lebih tinggi dari
rata-rata hasil belajar siswa yang tanpa
menggunakan pendekatan realistic mathematic
education.
Berdasarkan perhitungan perbedaan dua
rata-rata hasil belajar siswa pada sub masalah
nomor 1, diperoleh bahwa terdapat perbedaan
skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 10,68.
Berdasarkan pengujian perbedaan dua rata-rata
post-test siswa (uji-t) menggunakan t-tes
separated varians diperoleh thitung data post-test
sebesar 1,8835 dan menggunakan perhitungan
interpolasi untuk ttabel uji satu pihaksebesar 1,67
karena thitung (1,8835)>ttabel (1,606) maka Ha
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dua rata-rata
hasil belajar siswa pada yang berkaitan dengan
pecahan, antara kelompok siswa yang diajarkan
dengan menggunakan pendekatan Realistic
Mathematic Education, dan kelompok siswa
yang diajarkan tanpa menggunakan pendekatan
Realistic Mathematic Education di kelas V MIS
NU III Pontianak.
Pontianak Barat.Perbedaan dua rata-rata
hasil belajar siswa dapat dilihat pada Grafik 1
berikut ini.
Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan
terjadinya peningkatan hasil belajar siswa pada
di kelas V A (kontrol) maupun di kelas V B
(eksperimen) dilihat dari perbedaan dua rata-
rata hasil belajar pre-test dan post-test siswa,
namun peningkatan hasil belajar siswa di kelas
V B (eksperimen) lebih tinggi dari pada kelas
V A (kontrol). Pada kelas V B (eksperimen)
rata-rata hasil belajar pre-test siswa sebesar
34,85 kemudian setelah diberikan perbuatan
menerapkan pendekatan matematika realistik
diperoleh rata-rata hasil belajar post-test siswa
sebesar 76,16. Pada kelas V A (kontrol) rata-
rata hasil belajar pre-test siswa sebesar 55,57
kemudian setelah menerapkan strategi
ekspositori diperoleh rata-rata hasil belajar
post-test siswa sebesar 76,16.
Untuk mengetahui tingginya pengaruh
penggunaan pendekatan matematika realistik
pada materi yang berkaitan dengan pecahan
terhadap hasil belajar siswa pada sub masalah
nomor 2, dihitung menggunakan rumus effect
size. Dari perhitungan effect size, diperoleh ES
sebesar 0,79 yang tergolong dalam kriteria
tinggi. Berdasarkan perhitungan effect size
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME) pada materi yang berkaitan dengan
pacahan memberikan pengaruh yang tinggi
terhadap hasil belajar siswa di kelas V MIS
NU III Pontianak.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan menerapkan strategi ekspositori pada
materi pecahan lebih rendah dari rata-rata hasil
belajar siswa yang diajarkan dengan
penggunaan pendekatan realistic mathematic
education.(1) Terdapat perbedaan yang
signifikan dua rata-rata hasil belajar siswa
dikelas kontrol dan dikelas eksperimen yaitu
sebesar 10,68, maka Ha diterima. (2)
Pembelajaran dengan penggunaan pendekatan
realistic mathematic education memberikan
pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar
siswa pada materi pecahan, dengan
perhitungan effect size sebesar 0,79 yang
termasuk dalam kriteria effect size tergolong
tinggi.
Saran
Peneliti menyarankan guru di MIS NU
III Pontianak Barat untuk menggunakan
pendekatan realistic mathematic education
pada pembelajaran matematika, karena
pendekatan matematika realistik membawa
pengaruh positif bagi siswa dalam hasil
belajarnya.
Daftar Rujukan
Miftahul Huda. 2014. Model-Model
Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu
Metodis dan Paradigmatis. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.
Sugiyono. (2015). Metode Penelitian
Pendidikan Pendektan Kuantitatif,
kualitatif, dan R & D. Bandung:
Alfabeta
Hadari Nawawi. (2012). Metode Penelitian
Bidang Sosial. Yogyakarta: Gajah Mada
University Press.
Rusman . (2014). Model-Model
Pembelajaran.(Catatan ke-5) Jakarta:
Rajagrafindo Persada
BNSP. (2006). KurikulumTingkat Satuan
Pendidikan. Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.
Heruman. (2013). Model Pembelajaran
Matematika Di Sekolah Dasar.
Bandung: Remaja Rosdakarya.
Dapartemen Pendidikan Nasional. (2008).
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:
Gramedia.
Leo Sutrisno, Hery Kresnadi, Kartono. (2007).
Pengembangan Pembelajaran IPA SD.
Diretorat Jendral Pendidikan Nasional.
Ariyadi Wijaya. (2012). Pendidikan
Matematika Realistik . Yogyakarta:
Graha Ilmu.
Sutarto Hadi . (2017. Pendidikan Matematika
Realistik. Jakarta :Rajagrafindo Persada.
Nyimas Aisyah, dkk. 2007. Pengembangan
Pembelajaran Matematika SD. Jakarta:
Depdiknas.
Suryanto,dkk. (2010). Sejarah Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia(PMRI).
Jakarta: Kementerian Riset, Teknologi
dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia
Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali.
(2015). Metode Penelitian Kuantitatif.
Bandung: Pustaka Setia.
Suharsimi Arikunto. (2013). Prosedur
Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta.
Asep Jihad dan Abdul Haris. (2012). Evaluasi
Pembelajaran. Yogyakarta: Presindo.
Suharsimi Arikonto. (2012). Dasar-Dasar
Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi
Aksara.
Nana Sudjana . (2012). Penilaian hasil Proses
Belajar. Bandung :PT Remaja
Rosdakarya Offest.
Burhan Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki.
(2015). Statistik Terapanuntuk
Penellitian Ilmu Sosial. Yogyakarta :
Gajah Mada University Press.
Leo Sutrisno, Hery Kresnadi, Kartono. (2007).
Pengembangan Pembelajaran IPA SD.
Diretorat Jendral Pendidikan Nasional.


